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Abstrak

Golden Age merupakan masa yang efektif untuk optimalisasi berbagai potensi kecerdasan yang dimiliki oleh anak agar
meningkatkan kualitas anak dalam tumbuh kembangnya. Kebiasaan pada siswa sekolah dasar berhubungan dengan
kebersihan individu dan lingkungan. Rendahnya tingkat pengetahuan anak tentang kesehatan akan sangat
berpengaruh dalam masa tumbuh kembangnya. Salah satunya, kurangnya pengetahuan anak tentang kebiasaan hidup
yang bersih dan sehat, seperti pemahaman anak mengenai cara mencuci tangan pakai sabun secara baik dan benar
dengan menggunakan air bersih yang mengalir serta pemahaman anak tentang makanan yang sehat untuk dikonsumsi.
Terdapat 6 juta anak meninggal dunia disebabkan oleh penyakit diare. Sebagian kematian tersebut terjadi pada negara
yang berkembang. Selain itu, data anak dibawah 5 tahun diperkirakan lebih dari 10 juta meninggal. tujuan dari
kegiatan penyuluhan ini difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa di MIM Klaseman.
Metode penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental dengan rancangan one-group pretest post-test design.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas V MIM Klaseman sebanyak 36 anak. Pembagian sampel menggunakan teknik total sampling.
Analisa data yang digunakan adalah Analisa One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Hasil penelitian membuktikan bahwa
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan (p=0,027 (<0,005) berarti ada perbedaan antara sebelum diberikan pre test
dan sesudah diberikan post test.) tentang PHBS pada siswa MIM Klaseman.

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan; Pengetahuan.; PHBS

Abstract

The Golden Age is an effective period for optimizing various intelligence potentials possessed by children in order fo improve the quality of
their growth and development. Habits among elementary school students are related to individual and environmental hygiene. The low level
of children's knowledge about health will greatly affect their growth and develgpment. One of them is the lack of children's knowledge about
clean and bealthy living babits, such as children's understanding of how to wash their hands properly with soap using clean running water
and children's understanding of healthy food to consume. There are 6 million children who have died due to diarrheal disease. Most of these
deaths occur in developing conntries. In addition, children under 5 years old are estimated to have died in excess of 10 million. The purpose
of this counseling activity is to increase the knowledge and awareness of students at MIM Klaseman. The research method used was Pre-
Experimental with a one-group pretest-post-test design. The sampling technigue in this study was total sampling, namely sampling where
the number of samples is equal to the population. This study uses a questionnaire as a research instrument. The population of this study
was 36 students in class V" of MIM Klaseman. Distribution of samples using the total sampling technique. The data analysis used was the
One-Sample Kolmogorov-Sminnov Test. The results of the study proved that there was an effect of health education (p=0.027 (<0.005)
meaning there was a difference between before being given the pre-test and after being given the post-test.) regarding PHBS in MIM Klasenan
students.

Keywords: Health education; Knowledge; PHBS
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PENDAHULUAN

Golden Age merupakan masa yang efektif
untuk optimalisasi berbagai potensi kecerdasan
yang dimiliki oleh anak agar meningkatkan
kualitas anak dalam tumbuh kembangnya (1).
Seiring perkembangan zaman, banyak hal yang
tersebut

mempengaruhi hal sehingga

berkurangnya kualitas pertumbuhan anak.
Salah satunya, kurangnya pengetahuan anak
tentang kebiasaan hidup yang bersih dan sehat,
seperti pemahaman anak mengenai cara
mencuci tangan pakai sabun secara baik dan
benar dengan menggunakan air bersih yang
mengalir serta pemahaman anak tentang
makanan yang sehat untuk dikonsumsi.

Tangan Pakai Sabun (CTPS)
salah satu penerapan PHBS

(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) yang dapat

Cuci

merupakan

mengoptimalkan tingkat derajat kesehatan
masyarakat, sehingga perlunya pemahaman
CTPS sejak dini, terutama pada anak usia
sekolah khususnya tingkat sekolah dasar yaitu
6-12 tahun (2). Selain cuci tangan pakai sabun,
salah satu penerapan PHBS lainnya adalah
mengonsumsi makanan yang sehat.

Kebiasaan pada siswa sekolah dasar
berhubungan dengan kebersihan individu dan
lingkungan. Terdapat 6 juta anak meninggal
dunia disebabkan oleh penyakit diare. Sebagian
kematian tersebut terjadi pada negara yang
berkembang. Selain itu, data anak dibawah 5
tahun diperkirakan lebih dari 10 juta meninggal
(3). Menurut data dari Centers for Disease Control
and Prevention tahun 2020 menyebutkan bahwa
usaha dalam menjaga kebersihan tangan
merupakan langkah penting untuk mencegah
penyakit dan penularan penyakit keorang lain
(4). Sebab bakteri dan kuman dapat berpindah

tangan saat seseorang menyentuh objek apapun

yang terdapat bakteri pada permukaannya.
Walaupun masyarakat di dunia membersihkan
tangan dengan air, namun hanya sedikit dari
mereka yang menggunakan sabun (4).
Pengetahuan tentang makanan sehat pada
anak sekolah menjadi hal yang perlu
ditingkatkan agar anak dapat mengetahui
kebutuhan gizinya dan mengurangi risiko
terjadinya penyakit akibat makanan yang
dikonsumsi sembarangan. Makanan sehat
berhubungan dengan terpenuhinya gizi anak
yang baik sehingga berdampak pada tumbuh
kembang anak. Tingkat pengetahuan sangat
berpengaruh pada sikap dan perilaku anak
terhadap makanan yang dikonsumsinya, selain
itu peran orang tua, guru dan lingkungan
sekitar juga sangat berpengaruh untuk hal
tersebut. Rendahnya tingkat pengetahuan anak
tentang kesehatan akan sangat berpengaruh
dalam masa tumbuh kembangnya.
Pengetahuan anak di sekolah dasar mengenai
baiknya penerapan CTPS sangat kurang,
mereka hanya sekedar membasahi tangan saja.
Mereka beranggapan bahwasanya cuci tangan
hanya untuk menghilangkan kotoran yang
terlihat saja. Maka dari itu, tujuan dari kegiatan
penyuluhan ini difokuskan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa di MIM
Klaseman. Oleh karena itu, solusi untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
siswa dengan cara memberikan penyuluhan
kesehatan secara langsung dengan
menggunakan media Power Point dan Poster
bergambar untuk mempermudah mereka dalam

memahami edukasi yang diberikan.

METODE
PENGABDIAN

PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah dengan

Jutnal Berkawan, Vol. 2, No. 2, September 2025 240


https://journals2.ums.ac.id/index.php/berkawan

Jurnal Berkawan: Berita Kesehatan Penambah Wawasan
Jurnal Pengabdian Masyarakat FIK UMS

Vol. 2, No. 2, Mei 2025, hlm. 239-244

E-ISSN: 3046-7979

Homepage: https://journals2.ums.ac.id/index.php/berkawan

memberikan penyuluhan perilaku hidup bersih
dan sehat salah satunya adalah tentang cuci
tangan pakai sabun yang benar melalui enam
langkah cuci tangan yang baik dan benar. Selain
penyuluhan, kegiatan ini juga memberikan
demonstrasi kepada siswa tentang teknik cuci
tangan pakai sabun yang benar.

Kegiatan ini dimulai pada bulan juni yang
diawali dengan observasi lapangan, persiapan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi
kegiatan dan diakhiri dengan penyusunan
akhir yang
dilakukan meliputi melihat langsung kondisi

laporan kegiatan.  Observasi
lapangan dan menganalisis apa yang menjadi
permasalahan utama pada objek penelitian.
Kegiatan ini dilakukan di MIM klaseman yang
berlokasi di Desa Klaseman, Kecamatan Gatak,
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.

Tim pelaksana kegiatan ~memberikan
screening dalam berbentuk kuesioner berkaitan
dengan pertanyaan yang mengindikasikan
adanya kurangnya tentang pengetahuan anak
sekolah tentang pola hidup bersih dan sehat .
Hasil dari kuesioner tersebut dikaji hingga
mendapatkan hasil keluhan utama yang menjadi
permasalahan mereka. Dari hasil tersebut
menyatakan bahwa lebih dari 50% siswa - siswi
kelas V MIM Klaseman mengalami kurangnya
pengetahuan tentang pola hidup bersih dan
sehat. Kemudian pada pertengahan bulan Juni,
tim melaksanakan kegiatan edukasi dan
mengajarkan cuci tangan yang benar dan
memberikan poster yang berisi panduanjenis
makanan schat dan poster cuci tangan.
Kegiatan diawali dengan pengerjaan pretest
untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta
sebelum penyuluhan, kemudian dilanjutkan
dengan penyuluhan dan diakhiri dengan
posttest dengan tujuan mengukur tingkat

pengetahuan dari peserta penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan berupa pemberian
edukasi terkait pola hidup bersih dan sehat pada
siswa di MIM Klaseman telah dilaksanakan
pada hari Kamis, 22 Juni 2023 yang dihadiri oleh
306 siswa - siswi kelas V. Kegiatan ini diharapkan
dapat  meningkatkan =~ pemahaman  dan
pengetahuan siswa terkait pola hidup bersih dan
sehat. Siswa - siswi tetlihat memiliki kesadaran
yang tinggi serta antusias yang tinggi dalam
mengikuti keberlangsungan kegiatan, hal ini
dapat dilihat dari respon dan antusiasme siswa
dalam menjawab pertanyaan yang kami berikan.

Setelah dilakukan evaluasi, anak-anak usia
sekolah dasar mampu dan antusias dalam
mempraktikan cara 6 langkah cuci tangan
dengan baik, mampu menjawab pertanyaan
yang diberikan terkait CTPS. Keberhasilan
kegiatan ini dilihat dari diikutinya program
penyuluhan PHBS oleh

dengan total sebanyak 36 orang anak. Hanya

seluruh  peserta

saja beberapa anak terlalu aktif sehingga sulit
untuk kooperatif. Namun kegiatan penyuluhan
ini berlangsung dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan.

Rangkaian kegiatan yang dilakukan yaitu
pengisian pre test dan post test dalam bentuk
multiple choice dan pemberian edukasi mengenai
CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) dan
makanan sehat. Kegiatan penyuluhan ini
dimulai dengan melakukan pre-test terlebih
dahulu kepada siswa, pre-test dilakukan untuk
melihat tingkat pengetahuan siswa tentang
PHBS yaitu sebelum diberikan penyuluhan.
Setelah dilakukan pretest, pemateri melakukan
pemaparan terkait PHBS yaitu CTPS dan cara
mendemonstrasikan kepada siswa. Setelah
pemaparan materi para siswa mengetjakan soal
post test untuk mengukur pengetahuan siswa
setelah diberikan penyuluhan. Berikut hasil
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skor siswa sebelum diberikan penvuluhan

dengan setelah diberikan penvuluhan.

Hasil Analisa One-Sample Kolmogorov- Smirnov
Test

Hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test

Variabel Mean SD Absolute
Pre test 76.94 10.091 199
Post test 85.28 13.833 245

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui
bahwa terdapat
pengetahuan 36 siwa dan siswa terkait dengan
PHBS sebelum diberikan penyuluhan (pre-zesz)
dengan sesudah diberikan penyuluhan (post-test)
dimana terdapat kenaikan skor rata-rata skor
sebelum yaitu 76.94 menjadi 85.28

kenaikan rata-rata skor

setelah diberikan penyuluhan. Dari hasil analisis
tersebut diketahui nilai p 0,027 (<0,05) berarti
ada perbedaan antara sebelum diberikan pre-
test dan sesudah diberikan post-test. Dengan
terkait
dengan PHBS diharapkan akan berdampak

meningkatnya pengetahuan siswa
positif juga pada sikap dan perilaku siswa dalam
perilaku hidup bersih dan sehat bagi diri sendiri
dan lingkungan sekitarnya

s

Tl iy

Gambar 1. Pengisian kuesioner oleh peserta
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Gambar 2. Penyampaian materi dan demonstrasi oleh narasumber

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian
masyarakat “Ayo Hidup Sehat” yang telah
kami lakukan di MIM Desa Klaseman pada
anak Sekolah Dasar diketahui bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan siswa terkait dengan
PHBS terutama pada pengaplikasian cara cuci
setelah  diberikan

tangan pakai sabun

penyuluhan.

Saran untuk pihak sekolah adalah
perlunya motivasi guru untuk membudayakan
anak selalu menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan di lingkungan sekolah. Diharapkan
peran orang tua ikut serta dalam mendampingi,

DAFTAR PUSTAKA

mengarahkan serta mengajarkan anaknya cara
mencuci tangan menggunakan sabun yang
benar agar terbentuk perilaku mencuci tangan
yang benar serta mengonsumsi makanan yang
sehat.
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